BUPATI LOMBOK TENGAH
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI LOMBOK TENGAH

NOMOR 55 TAHUN 2020

TENTANG

PETA BATAS DESA SUKARAJA KECAMATAN PRAYA TIMUR

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LOMBOK TENGAH,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 9 ayat (3)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016
tentang Penetapan dan Penegasan Batas Desa, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Peta Batas Desa
Sukaraja Kecamatan Praya Timur;

1.

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II Dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 213, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang

A



Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6321);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun 2016
tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan Batas Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
1038);

(@)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2017
tentang Penataan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 155);

7. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Tengah Tahun
2016 Nomor 1) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2016
tentang Penyelenggaraan Pemerintahan dan
Pembangunan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Lombok Tengah Tahun 2017 Nomor 7).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI LOMBOK TENGAH TENTANG PETA
BATAS DESA SUKARAJA KECAMATAN PRAYA TIMUR

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

Ll a o B

1. Daerah adalah Kabupaten Lombok Tengah.
2. Bupati adalah Bupati Lombok Tengah.

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

4. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai
perangkat daerah Kabupaten Lombok Tengah

5. Camat adalah pemimpin dan koordinator
penyelenggaraan pemerintahan  diwilayah kerja
kecamatan yang dalam  pelaksanaan tugasnya
memperoleh pelimpahan kewenangan pemerintahan
dari Bupati untuk menjalani sebagian urusan otonomi
daerah dan  menyelenggarakan  tugas umum
Pemerintahan yang berada dibawah dan
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bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah.

6. Desa adalah Desa Sukaraja Kecamatan Praya Timur.

7. Batas adalah tanda pemisah antara desa yang

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

bersebelahan baik berupa batas alam, maupun batas
buatan.

Batas Desa adalah tanda pemisah antara Desa Sukaraja
dengan desa yang bersebelahan dengan Desa Sukaraja
sebagai pembatas wilayah administrasi pemerintahan
yang merupakan rangkaian titik-titik koordinat yang
berada pada permukaan bumi berupa tanda-tanda alam
dan/atau unsur buatan dilapangan yang diTuangkan
dalam bentuk peta.

Penetapan Batas Desa adalah proses penetapan batas
desa secara kartometrik di atas suatu peta dasar yang
disepakati.

Penegasan Batas Desa adalah kegiatan penenTuan titik-
titik koordinat batas desa yang dapat dilakukan dengan
metode kartometrik dan/atau survei di lapangan, vang
diTuangkan dalam bentuk peta batas dengan daftar
titik-titik koordinat batas desa.

Peta Desa adalah peta yang menyajikan semua unsur
batas desa yang telah ditegaskan dan unsur lainnya,
seperti pilar batas, garis batas, toponimi perairan dan
transportasi

Peta Batas Desa adalah peta detail yang menyajikan
koridor batas yang telah ditegaskan sepanjang garis
batas.

Titik Kartometrik selanjutnya disingkat TK adalah titik
penanda batas antara dua atau lebih wilayah desa
dengan koordinat yang diperoleh dari pengukuran
diatas peta.

Lintang Selatan yang selanjutnya disingkat LS adalah
garis lintang yang berada di sebelah selatan garis
khatulistiwa.

Bujur Timur yang selanjutnya disingkat BT adalah garis
bujur yang berada di sebelah timur Greenwich.

Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU
adalah pilar batas vang dipasang sebagai tanda batas
antar desa yang diletakkan tepat pada batas antar desa.

Pilar Acuan Batas Utama yang selanjutnya disingkat
PABU adalah pilar batas yang dipasang sebagai tanda
batas antar desa vang diletakkan di sisi batas alam atau
buatan yang berfungsi sebagai titik ikat garis batas
antar desa.



BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2

(1) Maksud penetapan batas desa adalah untuk menciptakan
tertib administrasi penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan desa.

(2) Tujuan penetapan batas desa adalah untuk memberikan
kepastian hukum tentang batas desa.

BAB III
BATAS DESA
Pasal 3

(1) Batas Desa adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara : Desa Kelebuh Kecamatan Praya
Timur;;
b. Sebelah Timur : Desa Mujur Kecamatan Praya Timur;
c. Sebelah Selatan : Desa Mujur Kecamatan Praya
Timur; dan
d. Sebelah Barat : Desa Pejanggik Kecamatan Praya
tengah.
(2) Batas Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan koordinat batas desa sebagai berikut :

a. Batas dengan Desa Kelebuh Kecamatan Praya Tengah

1.

Mulai dari sawah Pak eyon merupakan titik
pertemuan batas tiga desa yaitu Desa Sukaraja,
Desa Pejanggik dan Desa Kelebuh ditandai
sebagai TK 006 dengan koordinat 8° 44' 23,18" LS
dan 116° 20' 21,76" BT selanjutnya kearah timur
laut mengikuti pematang sampai ke ujung sawah
Amaqg Emen selanjutnya mengintari gubuk Amagq
Emen kearah utara mengikuti irigasi Sukaraja
Kelebuh sampai ke ujung sawah Amaq Emen
selanjutnya kearah timur laut sampai ketemu
jalan Montong Kopang selanjutnya kearah timur
laut di samping rumah Amaq Sarif menyusuri
jalan sampai ke pinggir utara gubuk Montong Re
ditandai sebagai TK 007;

TK 007 dengan koordinat 8° 44' 25,03" LS dan
116° 20" 32,57" BT selanjutnya kearah timur
menyusuri jalan Montong Re sampai jalan
Madrasah ke utara sampai bangket Mamik Tuan
Uki terus ke timur mengikuti pematang sawah
Amaq awaludin dan ketemu sawah Tuan bahrun
ditandai sebagai TK 008;

TK 008 dengan koordinat 8° 44' 29,95" LS dan
116° 20' 48,75" BT kearah timur mengikuti
pematang Amaq Ecoh Songkok terus mengikuti
pematang Amaq Nasir sampai ke sawah H Rasmin
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selanjutnya kearah timur laut sampai kesawah
Amaq Umi Punik selanjutnya kearah timur laut
mengintari pinggir barat laut gubuk atau bale
Amaq umi sampai ke jalan embung Liman
selanjutnya kearah utara sampai kepinggir
embung Limin terus keutara mengikuti rurung
punik sampai ke pematang bangket H Haerudin
terus ke utara mengikuti bangket Amaq pajriatau
H khalil sampai ke Eat Prako/anak sungai
Sempiu ditandai sebagai TK 009;

4. TK 009 dengan koordinat 8° 44' 4,60" LS dan
116° 21' 5,56" BT selanjutnya kearah barat daya
melalui pinggir Gubuk Sempeo sampai ke ujung
sawah Hj Zaenab terus mengikuti irigasi kearah
barat laut disamping sawah Amaq Mahsun
kearah utara sampai keujung sawah Amaq Ridah
selanjutnya kearah utara sampai Telabah Belek
Eat Prako ditandai dengan TK 010;

5. TK 010 dengan koordinat 8° 43' 51,03" LS dan
116° 20' 58,63" BT selanjutnya kearah timur laut
mengikuti Telabah belek Eat Prako di samping
gubuk Pengembok sampai ke irigasi Tebaong dan
mengikuti irigasi Tebaong kearah timur sampai ke
Eat Tebaong ditandai sebagai TK 011;

6. TK 011 dengan Koordinat 8° 43' 43,84" LS dan
116° 21' 28,73" BT selanjutnya mengikuti aliran
Eat Tebaong kearah selatan sampai bertemu
dengan sungai Mujur atau Kokoh Gunting
merupakan titik pertemuan batas tiga desa
antara Desa Mujur Desa Kelebuh dan Desa
Sukaraja ditandai sebagai TK 012 dengan
koordinat 8° 44' 38,67" LS dan 116° 21' 40,46"
BT.

b. Batas Dengan Desa Mujur Kecamatan Praya Timur

1. Mulai dari Kokoh Gunting merupakan titik
pertemuan batas tiga desa antara Desa Mujur
Desa Kelebuh dan Desa Sukaraja ditandai sebagai
TK 012 dengan koordinat 8° 44' 38,67" LS dan
116° 21' 40.46" BT selanjutnya kearah selatan
mengikuti aliran sungai sampai bertemu dengan
Dam 1 Mujur, kemudian kearah barat daya
menyusuri aliran Sungai sampai bertemu dengan
Dam 2 Muyjur. Selanjutnya kearah selatan
mengikuti aliran sungai Mujur sampai dengan
Tabun ditandai sebagai TK 013;

2. TK 013 dengan koordinat 8° 45' 33,53" LS dan
116° 21' 11,04" BT selanjutnya kearah barat
mengikuti Eat Pengendong Sekitar 240 Meter
sampai bertemu dengan Jembatan Sampi atau
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Aliran Dam 2 Mujur kemudian kearah barat
mengikuti Terotoar Bagik Jongkor atau Terotoar
Pengendong sampai dengan Jalan Raya Sukaraja
Kelebuh dekat SDN 1 Songkok kemudian kearah
barat mengikuti gang sampai bertemu dengan
Jalan Raya Mujur dekat Rumah Pak Layumi dan
Ibuk Sulastri ditandai sebagai TK 014;

3. TK 014 dengan koordinat 8° 45' 33,22" LS dan
116° 20" 56,04" BT selanjutnya kearah barat
mengikuti Jalan Raya Mujur sampai dekat rumah
Mahrup samping timur bak air ditandai sebagai
PABU 001 yang terletak di Desa Sukaraja;

4. PABU 001 dengan koordinat 8°45'10,43" LS dan
116°20'22,46" BT selanjutnya  kearah barat
mengikuti jalan raya sampai di depan Bak Air
atau tapal batas mujur pejanggik yang
merupakan titik pertemuan batas tiga desa yaitu
Desa Mujur, Desa Pejanggik dan desa Sukaraja
ditandai sebagai TK 001 dengan koordinat 8° 45’
9,92" LS dan 116° 20' 21,41" BT.

c. Batas dengan Desa Pejanggik Kecamatan Praya
Tengah

1. Mulai dari Depan Bak Air atau tapal batas Mujur
Pejanggik merupakan titik pertemuan batas tiga
desa yaitu Desa Mujur, Desa Pejanggik dan Desa
Sukaraja ditandai sebagai TK 001 dengan
koordinat 8° 45' 9,92" LS dan 116° 20' 21,41" BT
selanjutnya kearah barat laut di belakang rumah
pembuatan Gumbleng selanjutnya mengikuti
pematang sawah kearah utara sejauh 250 m
sampai sawah Ust Ajam selanjutnya ke arah
timur laut sampai bertemu dengan Sawah Inak
Timan selanjutnya kearah utara sejauh 35 m
Sampai kesawah Gren ditandai sebagai TK 002;

2. TK 002 dengan koordinat 8° 44' 38,16" LS dan
116° 20" 20,75" BT selanjutnya mengikuti
pematang Sawah Kearah Barat Laut Sampai
Bertemu Dengan Sawah Inaq Ati ditandai sebagai
TK 003;

3. TK 003 dengan koordinat 8° 44' 53,81" LS dan
116° 20" 16,73" BT selanjutnya mengikuti
pematang sawah sejauh 30 M menuju kearah
timur laut melewati awah Inaq Idah dan sawah
Inag Tehur selanjutnya mengitari pematang
sawah kearah utara sampai ke ujung sawah Tahir
ditandai sebagai TK 004;



4. TK 004 dengan koordinat 8° 44' 51,37" LS dan
116° 20' 23,10 " BT selanjutnya kearah utara
menuju sawah Abdurrahim sawah Amag Minah
dan sawah Muksin selanjutnya kearah utara
melewati pematang sawah Amaq Mar sampai
dengan jalan dan Irigasi Kelebuh Pejanggik
ditandai sebagai TK 005;

5. TK 005 dengan koordinat 8° 44' 41,09" LS dan
116° 20" 21,20" BT kemudian menuju kearah
Utara melewati kebun Mustafa sebelah timur
sampai bertemu sawah Ust Abu dan timur laut
sampai samping Rumah Eyon merupakan titik
pertemuan batas tiga desa yaitu Desa Sukaraja,
Desa Pejanggik dan Desa Kelebuh ditandai
sebagai TK 006 dengan koordinat 8° 44' 23,18" LS
dan 116° 20' 21,76" BT.

(3) TK dan Peta Desa Sukaraja adalah sebagaimana
tercantum dalam lampiran I dan II Peraturan Bupati ini.

BAB IV
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 4

(1) TK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) bersifat
tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama dusun,
desa, dan/atau kecamatan.

(2) PBU dan PABU yang telah terpasang merupakan indikator
atau petunjuk segmen batas antara desa yang tidak boleh
dipindahkan, dihilangkan, atau diubah posisinya tanpa
sepengetahuan Pemerintah Daerah atau Instansi
Pemerintah berwenang.

(3) Peta Batas Desa merupakan penenTuan batas-batas
wilayah desa secara administratif sehingga tidak
mengubah, mengurangi, menambah atau menghapuskan
luasan atau batas-batas kawasan tertentu, hak atas
tanah, hak ulayat, dan hak adat yang ada pada
masyarakat.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 5
Pemerintah Daerah dan Pemerintah Desa berdasarkan
kewenangan  masing-masing melakukan  penyesuaian
administrasi kependudukan dan hal-hal lain yvang terkait di
dalam wilayah batas desa yang sudah dipetakan paling
lambat 2 (dua) tahun sejak Peraturan Bupati ini diundangkan



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

Diundangkan di Praya

pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN LOMBOK TENGAH

H. NURSIAH
BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK TENGAH TAHUN 2020 NOMOR
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